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PENGARUH KETIDAKBERATURAN MASSA PADA BANGUNAN 

DENGAN CORE WALL TERHADAP KINERJA STRUKTUR 

BERDASARKAN SNI 1726-2019 

 

Axel Muladi Bandu1, Dionisius T Arry Bramantoro2, Bambang Tri Leksono3 

 

ABSTRAK 
 

Pembagian kebutuhan lantai berdasarkan fungsi ruangan pada gedung dapat 

menyebabkan masalah ketidakberaturan massa. Ketidakberaturan massa adalah 

kondisi dimana lantai mengalami perbedaan massa 150% terhadap lantai 

didekatnya berdasarkan SNI 1726-2019. Perbedaan massa dapat menyebabkan 

keruntuhan pada bangunan sehingga dibutuhkan dinding geser. Dinding geser 

adalah dinding bertulang yang dipasang secara vertikal untuk meningkatkan 

kekakuan bangunan.  

Struktur yang ditinjau adalah struktur gedung 12 lantai dengan core wall di 

kota Malang. Pembebanan yang dilakukan mengacu pada SNI 1727-1989 dan SNI 

1727-2020. Pemodelan struktur dilakukan secara 3D dengan bantuan program SAP 

2000. Analisa gaya gempa menggunakan metode analisis dinamis respon spektrum 

berdasarkan SNI 1726-2019. Masalah yang ditinjau adalah pengaruh 

ketidakberaturan massa terhadap rasio partisipasi massa, periode getaran, gaya 

gempa dasar dan simpangan antar lantai. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio partisipasi massa arah x dan y setiap 

model rangka gedung memiliki jumlah mode shape yang sama, nilai periode 

getaran terpanjang terjadi pada MRGKM 1, nilai periode terpendek terjadi pada 

MRGKM 2, nilai gaya gempa dasar terkecil arah x dan y terjadi pada MRGKM 1, 

nilai simpangan antar lantai terkecil arah x dan y terjadi pada MRGKM 2. 

Berdasarkan teori kinerja struktur, struktur yang dipilih yaitu MRGKM 1 

karena lebih dominan dimana periode getaran terpanjang dan gaya gempa dasar 

arah x dan y terkecil meskipun tidak memenuhi simpangan antar lantai arah x dan 

y terkecil. Sedangkan struktur yang dihindari yaitu MRGKM 3 karena berbanding 

terbalik dengan teori kinerja struktur dimana nilai periode terkecil, gaya gempa 

dasar arah x dan y terbesar, simpangan antar lantai arah x dan y terbesar. 

 

 

 

Kata Kunci : Ketidakberaturan Massa, Core Wall, Analisa Dinamik, Respon 

: Spektrum, Rasio Partisipasi Massa, Periode Getaran, Gaya  

: Gempa Dasar, Simpangan Antar Lantai 
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THE EFFECT OF MASS IRREGULATION ON BUILDING WITH CORE 

WALL ON STRUCTURAL PERFORMANCE BASED ON SNI 1726-2019 

 

Axel Muladi Bandu1, Dionisius T Arry Bramantoro2, Bambang Tri Leksono3 

 

ABSTRACT 
 

Classification of level requirements based on the room function in the 

building causes Irregular mass. Irregular mass is a condition where level has 150% 

difference mass to the nearest level based on SNI 1726-2019. Irregularity mass can 

make building going to collapse, so it needs shear wall. Shear wall is a reinforced 

wall that installed vertically to increase the stiffness of the building. 

The structure has 12 levels with core wall in Malang city. The loads 

aplication based on SNI 1727-1989 and SNI 1727-2020. Modeling of the structur 

is done in 3D with SAP 2000. Analysis of earthquake forces using response 

spectrum based on SNI 1726-2019. The researched problems are the effect of mass 

irregularity on participating mass ratios, periods and frequencies, base reactions 

and joint displacement of levels. 

Results of analysis shows that participating mass ratio x and y directions all 

model of building frames have the same number of shape modes, periods and 

frequencies longest values occurred on MRGKM 1, periods and frequencies 

shortest values occurred on MRGKM 2, base reactions smallest values x and y 

directions occurred on MRGKM 1 and joint displacement of levels smallest values 

occurred on MRGKM 2.  

Based on performance of structural theory, the selected structure is MRGKM 

1 because more dominant where periods and frequencies have longest values, base 

reactions x and y directions have smallest values even though joint displacement of 

levels is not eligible. Whereas the avoided structur is MRGKM 3, because opposite 

to performance of structure theory where periods and frequencies have smallest 

values, base reactions x and y directions have biggest values and joint displacement 

of levels x and y directions have biggest values. 

 

 

 

Key Words : Irregular Mass, Core Wall, Dynamic Analysis, Respon 
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: Base Reaction, Joint Displacement of Levels 
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